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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca dengan 
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 69 Kota Bengkulu. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN 69 Kota Bengkulu yang berjumlah 104 orang. Sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 69 Kota Bengkulu yang berjumlah 26 orang. Instrumen 
penelitian berupa lembar angket, dokumentasi dan wawancara. Lembaran angket terdiri 
dari 38  item soal yang digunakan untuk mengukur kebiasaan membaca  siswa, 
dokumentasi digunakan untuk melihat hasil belajar siswa kelas V SDN 69 Kota Bengkulu 
bulan September dan Oktober  2013 dan wawancara digunakan sebagai data pendukung 
dari angket kebiasaan membaca dan dokumentasi hasil belajar siswa. Teknik analisis data 
dilakukan dengan perhitungan statistik korelasi Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa r hitung = 0,798 yang berada pada taraf signifikan 5% sebesar 0,388. 
Dengan demikian diketahui bahwa rhitung lebih besar daripada rtabel. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 69 Kota Bengkulu.  
 






Bahasa merupakan salah satu kebutuhan 
manusia. Melalui bahasa manusia dapat 
berkomunikasi antarsesama dan dapat 
menyampaikan hasil pemikiran, sikap serta 
perasaan. Dalam dunia pendidikan, bahasa 
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 
sehingga perlu diajarkan di setiap tingkatan 
pendidikan. Pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah diajarkan mulai dari sekolah 
dasar, menengah sampai ke perguruan tinggi. Hal 
ini, karena bahasa Indonesia merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib bagi siswa 
maupun  mahasiswa.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar menekankan pada keterampilan berbahasa 
baik lisan maupun tertulis. Menurut Tarigan 
(2008: 1) keterampilan bahasa dalam  kurikulum 
di sekolah mencakup empat segi, yaitu 
keterampilan menyimak/mendengarkan (listening 
skill), keterampilan berbicara (speaking skills), 
keterampilan membaca (reading skill), dan 
keterampilan menulis (writing skill). 
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Salah satu dari keempat keterampilan 
berbahasa tersebut yang memegang peranan 
penting dalam berkomunikasi adalah 
keterampilan atau kemampuan membaca. 
Membaca merupakan kemampuan dasar yang 
harus dimiliki siswa dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran. Artinya, siswa akan dapat 
memahami materi pada semua mata pelajaran 
yang mereka ikuti dengan kegiatan membaca.  
Keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan mereka membaca. Sehubungaqn 
dengan ini, Nurgiyantoro (2001: 247) 
menyatakan bahwa sebagian besar pemerolehan 
ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas membaca. 
Selanjutnya, Tarigan, dkk (2001: 1) menyatakan 
bahwa kegiatan membaca harus menjadi sebuah 
kebutuhan primer, bukan hanya keinginan atau 
cita-cita semata, tetapi diorientasikan sebagai 
pembebas buta aksara dan buta huruf, serta 
sebagai kegiatan kebudayaan. 
Mengingat pentingnya kemampuan 
membaca dalam pembelajaran, maka untuk 
mencapai kemampuan membaca yang baik perlu 
memiliki kebiasaan membaca yang baik pula. 
Menurut Burghardi dalam Syah (2005: 118) 
kebiasaan adalah proses penyusutan 
kecenderungan respon dengan menggunakan 
stimulasi yang berulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan tersebut meliputi proses 
penyusutan/pengurangan perilaku yang tidak 
diperlukan. Akibat proses 
penyusutan/pengurangan inilah, maka muncul 
suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 
menetap dan otomatis.  
Kebiasaan membaca merupakan perilaku 
yang dilakukan oleh siswa secara berulang-ulang 
dari waktu ke waktu secara otomatis. Artinya, 
kebiasaan membaca akan terbentuk apabila 
dilakukan berulang-ulang sepanjang hidup siswa 
dan dengan menggunakan cara tertentu secara 
teratur, disiplin dan konsentrasi sehingga 
terbentuk perilaku terbiasa melakukannya. 
Kebiasaan membaca merupakan kegiatan 
membaca yang dilakukan oleh siswa secara terus 
menerus dengan menggunakan cara tertentu 
secara teratur, disiplin, dan konsentrasi sehingga 
terbentuk perilaku terbiasa melakukannya. 
Sehubungan dengan itu, Tampubolon (2008: 228) 
menyatakan bahwa kebiasaan membaca 
merupakan kegiatan membaca yang telah 
mendarah daging pada diri seseorang dan telah 
membudaya dalam masyarakat sehingga menjadi 
kebiasaan membaca. Artinya, kebiasaan 
membaca bukanlah bakat alamiah yang tumbuh 
secara otomatis, melainkan harus dilatih secara 
rutin dan berkesinambungan sehingga perlu 
ditumbuhkan sejak dini kepada siswa. 
Kebiasaan membaca yang efisien memiliki 
arti penting dalam meningkatkan hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan suatu pencapaian 
kemampuan yang diperoleh seseorang setelah 
mengikuti proses belajar-mengajar. Hasil belajar 
dapat dilihat dari nilai kognitif (nilai tes siswa), 
lembar penilaian afektif, dan psikomotor. 
Sehubungan dengan itu, Nasution (2004: 25) 
mengemukakan bahwa hasil belajar tersebut 
adalah suatu perubahan yang terjadi pada 
individu yang belajar bukan saja perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga dalam bentuk 
kecakapan, kebiasaan, sikap pengertian, 
penguasaan dan penghargaan dalam diri pribadi 
individu yang belajar.  
Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya 
disebabkan oleh ketidakmampuannya mengikuti 
pelajaran, melainkan oleh kemalasannya belajar 
mandiri. Seperti diketahui bahwa membaca 
merupakan cara yang paling efektif  untuk belajar 
mandiri. Artinya, dengan memiliki kebiasaan 
belajar mandiri siswa akan termotivasi untuk 
memahami suatu pelajaran. Sehubungan dengan 
itu, Yusbarna (2008: 45) menyatakan bahwa pada 
kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar 
yang belum mampu membaca dengan baik dan 
belum mampu memahami pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis. Hal ini sesuai dengan 
hasil observasi awal di SD 69 Kota Bengkulu 
pada bulan November tahun 2012 peneliti 
menemukan masalah yang berkaitan dengan 
kebiasaan membaca siswa.  
Dari masalah tersebut diperoleh gambaran 
bahwa siswa memiliki hambatan dalam 
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pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
kebiasaan membaca. Kenyataan ini ditunjukkan  
dengan hasil belajar siswa yang rendah yaitu 
masih ada sebagian dari jumlah siswa kelas V 
mendapatkan nilai di bawah standar ketuntasan 
minimal yaitu 65. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia (Prihatiningsih, S.Pd) di SDN 69 Kota 
Bengkulu pada saat saat melaksanakan observasi 
lanjut pada bulan Mei tahun 2013 yang 
menyatakan bahwa salah satu penyebab belum 
maksimalnya siswa dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia karena kebiasaan membaca siswa 
belum optimal. Siswa yang memiliki kebiasaan 
membaca rendah akan sulit dalam belajar mandiri 
dan memahami materi pelajaran yang dipelajari 
sehingga berpengaruh dengan hasil belajar. 
Sehubungan dengan itu, Darmiyati (2008: 
129) menyatakan bahwa banyak murid yang 
gagal atau lulus secara pas-pasan tidak 
memeroleh nilai yang memuaskan dalam tes 
membaca ternyata memiliki masalah dalam 
bidang kebiasaan membaca daripada membaca 
atau keterampilan belajar. Oleh sebab itu, salah 
satu cara untuk mengatasi kendala tersebut 
adalah dengan mengembangkan kebiasaan 
membaca. Dengan kebiasaan membaca, maka 
diharapkan siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Seseorang yang telah memiliki 
kebiasaan membaca akan tampak pada sikap dan 
kegiatan yang selalu ia lakukan setiap harinya. 
Bentuk kebiasaan tersebut terjadi karena 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga tidak 
ada lagi paksaan untuk melakukannya. 
Keteraturan yang telah terbentuk akan 
menyebabkan seseorang melaksanakan 
kegiatannya secara otomatis dan terjadwal. 
Tampubolon (2008: 228) menyatakan bahwa 
salah satu aspek yang menentukan dalam usaha 
pembentukan kebiasaan membaca yaitu minat 
baca. Minat baca ditunjukan oleh adanya 
keinginan yang kuat untuk melakukan keinginan 
membaca. Agar kemampuan membaca anak baik, 
maka di mulai dari minat baca yang baik pula. 
Sehubungan dengan itu,  Subini (2011: 21) 
menyatakan bahwa minat baca adalah keinginan 
hati yang tinggi untuk menerima dan memahami 
suatu bacaan. 
 Dengan munculnya minat baca 
seseorang maka dia akan merasakan bahwa 
membaca itu akan memperoleh wawasan yang 
luas  karena manusia tidak akan lepas dari 
kebutuhan informasi yang berasal dari bacaan. 
Somadayo (2011: 5) menjelaskan bahwa minat 
baca merupakan salah satu faktor yang mentukan 
keterampilan membaca. Selanjutnya, Sinambela 
dalam Sandjaja (2005: 80) mengartikan minat 
membaca sebagai sikap positif dan adanya rasa 
keterkaitan dalam diri terhadap aktivitas 
membaca dan tertarik terhadap buku bacaan. 
Barkah (2008: 47) menyebutkan bahwa indikator 
siswa yang memiliki minat baca tinggi meliputi 
hal sebagai berikut: (1) rajin mengunjungi 
perpustakaan sekolah, (2) rajin mencari berbagai 
koleksi pustaka, (3) kemana pun pergi selalu 
membawa bahan bacaan, (4) rajin meminjam 
buku-buku perpustakaan, (5) selalu mencari 
koleksi pustaka meskipun tidak ada tugas dari 
guru, (6) waktu luangnya selalu digunakan untuk 
membaca buku-buku ilmu pengetahuan yang 
berguna dan selalu mencari informasi-informasi 
yang berguna dari browsing maupun searching 
internet.  
Kebiasaan membaca secara teratur akan 
memperoleh hasil yang baik apabila dilakukan 
dengan teratur. Terlebih lagi dalam hal membaca, 
karena dengan memiliki kebiasaan membaca 
seseorang siswa akan mudah belajar secara 
mandiri dalam memahami pelajaran yang lain, 
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. Siswa yang sukses dalam belajar 
tidak hanya terpengaruh oleh faktor kemampuan 
kognitifnya saja, melainkan kemampuannya 
secara efektif dalam belajar mandiri. Sementara 
membaca adalah cara yang paling efektif untuk 
belajar mandiri tersebut. Oleh karena itu, dengan 
memiliki kebiasaan membaca secara teratur siswa 
akan selalu meluangkan waktu setiap hari untuk 
melakukan aktivitas membaca baik di dalam 
maupun di luar sekolah. 
Hasil belajar  yang  baik  merupakan  
komponen yang seharusnya dapat diwujudkan  
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oleh  setiap  siswa. Untuk itu, dalam proses 
pembelajaran seorang  guru harus mampu 
melakukan berbagai usaha untuk dapat 
membantu siswa dalam proses pencapaian tujuan 
pembelajaran atau pencapaian  hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari 
mata pelajaran yang berupa data kuantitatif 
maupun kualitatif. Menurut Arikunto (2010: 133) 
hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami 
proses belajar, di mana tingkah laku itu tampak 
dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati dan 
diukur. 
Sehubungan  dengan  penelitian ini, hasil 
belajar dimaksudkan  adalah  hasil berupa nilai 
yang diberikan guru setelah siswa tersebut 
mengikuti  serangkaian kegiatan pembelajaran  
yaitu ulangan bulanan pada bulan September dan 
Oktober tahun 2013. Hasil yang dilihat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan antara kebiasaan membaca dengan 
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 
69 Kota Bengkulu. Berkaitan dengan tujuan 
tersebut, maka  hipotesis penelitian ini adalah 
“terdapat  hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan membaca dengan hasil belajar basaha 





Jenis penelitian ini alah penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian korelasional mengacu 
pada studi yang bertujuan untuk mengungkapkan 
hubungan antarvariabel melalui penggunaan 
statistik korelasional (Emzir, 2011: 46). 
Digunakannya metode ini karena dengan metode 
ini data dapat dijelaskan secara kuantitaif. 
Dipilihnya jenis penelitian ini karena disesuaikan 
dengan karakteristik objek penelitian yang 
menyangkut hubungan kebiasaan membaca 
dengan hasil belajar siswa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas  V  SD Negeri 69 Kota Bengkulu 
yang berjumlah 104 orang siswa yang terdiri dari 
kelas VA sebanyak 34 siswa, VB sebanyak 34 
siswa dan VC sebanyak 36 siswa. Sampel 
Penelitian berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 8 
siswa dari kelas VA, 9 siswa dari kelas VB dan 9 
siswa dari kelas VC. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui data primer dan data sekunder. Data 
primer berupa angket dan dokumentasi. 
Sedangkan data sekunder adalah  wawancara. 
Angket digunakan untuk menjaring data yang 
berkaitan dengan kebiasaan membaca. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa 
pada lima mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, 
IPA, IPS, Matematikan dan Pkn. Data wawancara 
digunakan untuk melengkapi informasi yang 
tidak terekam dalam angket dan dokumentasi. 
Data penelitian dianalisis dengan teknik 
analisis korelasi product moment untuk 
melakukan uji hipotesis, dan koofisien 
diterminan.Dalam penelitian kuantitatif, teknik 
analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan, karena 
datanya kuantitatif maka teknik analisis data 
menggunakan metode statistik yang sudah 
tersedia (Sugiyono: 2012: 87). Untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah diungkapkan dalam 
latar belakang maka teknik analisis data yang 




Teknik analisis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini  adalah uji hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk menentukan besarnya 
hubungan antara dua variabel yaitu kebiasaan 
membaca dengan hasil belajar siswa. Uji 
hipotesis menggunakan metode statistik dengan 
rumus korelasi product moment berikut ini. 
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Keterangan :  rxy   =  Koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y N     =  Jumlah individu dalam sampel 
∑X   = Jumlah seluruh skor X 
∑Y   = Jumlah seluruh skor Y 
∑X2 = Jumlah nilai X kuadrat 
∑Y2 = Jumlah nilai Y kuadrat 
∑XY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor 
Y  (Arikunto, 2010: 171). 
 
HASIL 
Sebelum melakukan uji hipotesis untuk 
mengetahui hubungan antarvariabel, maka 
dilakukan terlebih dahulu pendeskripsian data 
setiap variabel. Deskripsi data hasil penelitian 
terdiri atas  variabel kebiasaan membaca (X) dan 
data hasil penelitian variabel hasil belajar (Y). 
Adapun data tersebut diuraikan sebagai berikut. 
 
Deskripsi Data Kebiasaan Membaca 
Tabel 1  Distribusi Frekuensi Variabel 












1 38 – 60 - 0 0% Sangat  Buruk 
2 61 – 83 √ 0 0% Buruk 
3 84 – 106 ± 8 30.77% Cukup 
4 1 07 – 129 + 8 30.77% Baik 
5 130 – 152 ® 10 38.46% Sangat  Baik 
Jumlah 26 100%  
 
 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa hasil penelitian tentang 
angket kebiasaan membaca diperoleh skor 
terendah 91 dan skor tertinggi adalah 145 dan 
tidak ada siswa mendapatkan penilaian pada 
kelas interval skor 38-60 dan 61-83 (kelas 
terendah dan kelas minimal).  
Deskripsi Data Hasil Belajar (Variabel Y) 
 Pengkategorian variabel hasil belajar (Y) 
pada mata pelajaran berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas V SDN 
69 Kota Bengkulu yaitu tuntas untuk nilai  ≥  65 
dan belum tuntas untuk nilai <  65. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
No Skor 
Frekuensi 
Kriteria Absolut Relatif % 
1 ≥  65 20 76.92% Tuntas 
2 < 65 6 23.08% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
             
 Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui 
hasil belajar pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia pada kategori tuntas sebanyak 20 siswa 
(76.92%), sedangkan pada kategori belum tuntas 
sebanyak 6 siswa (23.08%). 
 
Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Koefisien Korelasi (r)  
 Berdasarkan Hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment 
diperoleh hasil rxy atau rhitung = 0,798 dengan 
taraf signifikansi = 0,05 diperoleh rtabel = 0,388. 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung > rtabel. Ini artinya, terdapat 
hubungan yang segnifikan antara variabel 
kebiasaan membaca siswa (X) dengan variabel 
hasil belajar (Y). Dengan demikian hipotesis 
yang dinyatakan terbukti atau diterima. 
 
Koefisien Determinasi (KD) 
Untuk menganalisis seberapa besar 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y, 
digunakan rumus koefisien determinan. Setelah 
dilakukan perhitungan menggunakan rumus KD 
diketahui bahwa sumbangan variabel kebiasaan 
membaca terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa adalah sebesar 63.68%.  
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Dari langkah-langkah analisis data yang 
telah dilakukan dapat memberikan gambaran 
yang jelas terhadap masalah yang dibahas. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, hasil pemerolehan 
data diambil dari data primer berupa angket dan 
dokumentasi dan data sekunder berupa 
wawancara.  
Data primer berupa angket tentang 
kebiasaan membaca (variabel X)  siswa kelas V 
SDN 69 Kota Bengkulu. Berdasarkan 
perhitungan angket kebiasaan membaca tersebut 
diperoleh bahwa dari 26 siswa dalam sampel 
penelitian terdapat 10 siswa yang memiliki 
kategori kebiasaan membaca sangat baik atau 
sebesar 38.46%. 8 siswa yang memiliki kategori 
kebiasaan membaca baik atau sebesar 30.77% 
dan 8 siswa yang memiliki kategori kebiasaan 
membaca cukup atau sebesar 30.77% serta tidak 
ada siswa yang memiliki kategori kebiasaan 
membaca buruk dan sangat buruk. Selanjutnya, 
berdasarkan data hasil belajar lima bidang studi 
(variabel Y) dari 26 siswa dalam sampel 
penelitian diperoleh sebanyak 20 siswa berada 
pada kategori tuntas atau sebesar 76.92%. 
Sedangkan pada kategori belum tuntas sebanyak 
6 siswa atau sebesar 23.08%. 
Berdasarkan data variabel X dan Y, maka 
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis. 
Uji hipotesis menggunakan rumus Korelasi 
Product Moment. Dari hasil perhitungan rumus 
korelasi Product Moment tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung = 0.798  > rtabel= 0.388. Berdasarkan 
data tersebut menunjukkan bahawa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
membaca dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 69 Kota 
Bengkulu. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti terbukti atau diterima.  
Sesuai dengan nilai indeks korelasi Product 
Moment bahwa nilai rhitung = 0.798 berada pada 
tingkat hubungan yang kuat. Jika dipresentasekan 
bahwa kebiasaan membaca memiliki hubungan 
sebesar 63,68% dengan hasil belajar bahasa 
Indonesia pada siswa kelas V SDN 69 Kota 
Bengkulu. Sedangkan, selebihnya 36,32% 
ditentukan oleh faktor lain seperti tingkat 
pemahaman (kecerdasan) siswa terhadap materi 
pelajaran, suasana belajar yang kondusif, sumber 
dan media pembelajaran yang memadai, 
dukungan dan motivasi dari orang tua dan guru.  
Menurut Slameto (2010: 54) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang yang 
ada dalam diri individu yang sedang belajar 
meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan 
faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern 
adalah faktor yang ada di luar individu yang 
sedang belajar, meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. 
Selanjutnya, hasil dari wawancara yang 
dilakukan dengan siswa, guru dan petugas 
perpustakaan diperoleh bahwa setiap siswa 
memiliki kebiasaan membaca yang bervariasi, 
ada yang memiliki kebiasaan membaca yang 
tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memiliki 
kebiasaan membaca tinggi memiliki kemampuan 
membaca yang baik, rajin mengunjungi 
perpustakaan dan memiliki jadwal membaca 
secara teratur sehingga hasil belajar yang 
diperoleh dapat maksimal. Sedangkan siswa yang 
memiliki kebiasaan membaca rendah memiliki 
kemampuan membaca yang kurang, jarang 
mengunjungi perpustakaan dan tidak memiliki 
jadwal membaca sehingga berpengaruh pada 
hasil belajar yang kurang memuaskan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian 
tersebut dan diperkuat dengan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara kebiasaan membaca dengan 
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 
69 Kota Bengkulu. Hasil penelitian yang telah 
diperoleh peneliti ternyata sesuai dengan 
kebenaran teori yang telah dikemukakan oleh 
beberapa ahli yang menyatakan bahwa untuk 
mencapai hasil belajar yang baik perlu adanya 
kebiasaan yang baik pula salah satunya kebiasaan 
membaca. 
 Sehubungan dengan itu, Mulyati (2004: 4.6) 
menyatakan bahwa kebiasaan membaca akan 
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mempengaruhi hasil belajar bergantung kuantitas 
dan kualitas yang biasa dilakukan siswa baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Kuantitas dan 
kualitas yang dimaksud adalah banyaknya waktu 
yang digunakan untuk membaca serta cara 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
penelitian diperoleh keterangan bahwa rhitung = 
0.789 > rtabel 0.388. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan membaca (X) dengan hasil belajar 
bahasa Indonesia (Y) pada siswa kelas V SDN 69 
Kota Bengkulu dan tingkat korelasinya termasuk 
dalam kategori kuat serta tingkat pengaruhnya 
sebesar 63.68%. Dengan demikian, hipotesis 
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